
 
 
 
 
 
 

ABSTRAK 

 

PERAN POLISI MILITER ANGKATAN LAUT DALAM 

MENANGGULANGI TINDAK PIDANA NARKOTIKA YANG 

DILAKUKAN OLEH ANGGOTA TENTARA NASIONAL INDONESIA 

ANGKATAN LAUT 

(Studi di Denpom Lanal Lampung) 

 

OLEH 

 

DANIEL GIBSON M. NABABAN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Panglima TNI Nomor : Kep / 1 / III / 2004 tanggal 

26 Maret 2004, tentang Tugas dan Fungsi utama Kepolisian Militer di lingkungan 

TNI, yaitu Polisi Militer Angkatan Laut bertugas menyelenggarakan penegakan 

hukum, disiplin dan tata tertib di lingkungan TNI Angkatan Laut yang melakukan 

tuna tertib dan disiplin. Penyalahgunaan narkotika merupakan kejahatan yang 

memakan banyak korban dan bencana berkepanjangan kepada seluruh umat 

manusia didunia. Tindak penyalahgunaan narkotika oleh oknum prajurit TNI 

merusak moral bangsa apalagi karena seorang prajurit TNI harus menjadi suri 

tauladan masyarakat, maka dituntut harus bersih dari perbuatan pidana. Adapun 

permasalahan yang diteliti adalah bagaimanakah peran Polisi Militer Angkatan 

Laut dalam menanggulangi tindak pidana narkotika yang dilakukan anggota TNI 

AL dan apakah faktor penghambat yang dihadapi Polisi Militer Angkatan Laut 

dalam menanggulangi tindak pidana narkotika yang dilakukan oleh anggota TNI 

AL. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dan empiris. Jenis data 

terdiri dari data primer dan sekunder. Narasumber terdiri dari Komandan 

Detasemen Polisi Militer Angkatan Laut Lanal Lampung dan Kepala Urusan 

Penyidikan Detasemen Polisi Militer Angkatan Laut Lanal Lampung. Analisis 

data menggunakan analisis kualitatif 

 

Berdasarkan hasil penelitian, peran Polisi Militer Angkatan Laut dalam 

menanggulangi tindak pidana narkotika yang dilakukan oleh anggota TNI AL 

yaitu peran represif yang didalamnya terdapat peran normatif yang bersumber dari 

peraturan tertulis. Terdapat beberapa faktor penghambat Polisi Militer Angkatan 

Laut dalam rangka menanggulangi tindak pidana narkotika yang dilakukan oleh 

anggota TNI AL diantaranya yaitu faktor penegak hukum dan faktor masyarakat. 

 



Saran yang dapat diajukan penulis berkaitan dengan penelitian ini adalah jika 

terbukti prajurit TNI AL melakukan tindak pidana bukan hanya tindak pidana 

narkotika, Polisi Militer Angkatan Laut dapat mencari apa penyebab terjadinya 

permasalahan tersebut dan menemukan solusi yang tepat agar tidak terdapat 

pelanggaran yang sama yang akan dilakukan oleh prajurit TNI AL. Sehingga 

pengawasan yang dilakukan tidak hanya terbatas kepada laporan ataupun 

penanggulangan dari suatu perbuatan yang telah terjadi tetapi juga terhadap 

pencegahan sebelum terjadinya pelanggaran. Hal tersebut akan membuat 

minimnya prajurit TNI AL yang akan melakukan tindak pidana terlebih lagi 

tindak pidana narkotika. 

 

Kata Kunci : Peran, Polisi Militer Angkatan Laut, Tindak Pidana, Narkotika 

Daniel Gibson M. Nababan 
 


